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Bibit Jagung   merupakan Tanaman  komoditi  yang  sangat  populer  

ditanam  oleh  petani khusunya  indonesia dikarenakan  banyak  yang  
menggunakan  tanaman  ini  selain  banyak manfaatnya  juga  merupakan  
tanaman  pangan  .Pengguna  biasanya  kesulitan memilih Bibit Jagung 
yang  ingin dibeli karena  banyaknya jenis Bibit  Jagung, kontruksi  tanah, 
dan harga. Sehingga dibutuhkan sistem pendukung keputusan yang dapat 
membantu pengguna menentukan Bibit Jagung  sesuai alternative dan 
kriteria yang diinginkan. Dalam penelitian ini, metode  yang digunakan 
adalah Simple Additive Weighting (SAW) , memberikan informasi dan 
membantu petani dalam pengambilan keputusan mengenai bibit jagung 

unggulan yang akan mereka gunakan. Bibit jagung sangat penting sekali 
bagi kita karena bibit jagung merupakan faktor utama dan penentu 
keberhasilan petani di desa Gumuk Rejo. Dalam pembuatan aplikasi 
sistem pendukung keputusan pemilihan bibi jagung unggulan ini 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database 
MySql. 

 
Kata kunci: Bibit Jagung; Simple Additive Weigtihng (SAW); PHP;  

                     MSQL 

   

 Abstract  

 Corn Seed is a very popular commodity plant planted by farmers 
especially Indonesia because many people use this plant in addition to 
its many benefits it is also a food crop. Users usually have difficulty 
choosing Corn Seeds to be bought because of the many types of Corn 

Seeds, soil construction, and prices. So we need a decision support 
system that can help users determine the Corn Seed according to the 
desired alternatives and criteria. In this study, the method used is Simple 
Additive Weighting (SAW), providing information and assisting farmers 
in making decisions about the superior corn seedlings they will use. Corn 
seeds are very important for us because corn seeds are the main factor 
and determinant of the success of farmers in Gumuk Rejo village. In 
making the decision support system application selection of superior 

corn aunt uses the PHP programming language and uses the MySql 
database. 
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PENDAHULUAN  

  
Jagung   merupakan   komoditas   pertanian yang   potensial   dan   memiliki   

prospek   yang sangat baik (Salelua & Maryam, 2018). Jagung merupakan sumber makanan 

pokok   yang  kaya  akan  karbohidrat.  Sebagai sumber karbohidrat, sebagian orang 

mengonsumsi  jagung  sebagai  makanan  sehari-hari (Dewi, 2015).  Di  Indonesia  jagung   

merupakan  bahan makanan terpenting kedua setelah beras (Rahmat et al., 2021). Selain 
sebagai   makanan   pokok,   jagung   digunakan untuk   berbagai   macam   olahan   

diantaranya: sayuran,  tepung, etanol, minyak  goreng,  gula, pakan ternak, dan bahan baku 

industri. Produksi     jagung     di     Indonesia     terus meningkat   dari   tahun   ke   tahun 
(Sari et al., 2019).   Data   yang didapat   dari   kementrian   pertanian   mencatat bahwa  

produksi  jagung  pada  tahun  2017  akan mengalami kelebihan produksi. Produksi jagung 

di Indonesia  ditargetkan  akan  mencapai 17 juta ton   (Supriyatno, 2017).   Produksi   

jagung   di Indonesia  masih  kalah  jauh  dengan  Amerika Serikat yang memproduksi 
sebesar 360 juta ton (Tangendjaja, 2014).   Semakin   banyaknya   produksi jagung   akan   

mempengaruhi   tingkat   ekspor-impor,  dengan  nilai  eksor  yang  meningkat  dan impor 

yang menurun akan berdampak langsung pada ekonomi. Berbagai upaya dapat dilakukan 
untuk meningkatkan produksi jagung antara lain dengan perbaikan teknik budidaya, yaitu 

dengan penggunaan varietas unggul.  

 Penelitian yang  dilakukan  adalah  pemilihan  varietas  pada tanaman  padi  
menggunakan  metode  AHP  dan TOPSIS (Roisdiansyah et al., 2017). Salah satu metode 

yang    dapat    digunakan    untuk    melakukan rekomendasi data adalah metode yang 

bernama Simple    Multi    Attribute    Rating    Technique(SMART).   Metode    SMART    

ini   diusulkan pertama  kali  oleh  Edwards  pada  tahun  1977, dalam penelitiannya metode 
SMART digunakan untuk   memecahkan   masalah Multi-Attribute Utility Theory  

(MAUT)  (Kusuma, 2017). Metode SMART   ini   merupakan   metode   yang   dapat 

menyelesaikan  masalah  pendukung  keputusan dengan  multikriteria  dan  selain  itu  
metode  ini merupakan  metode  yang  fleksibel  dan  cukup efektif (Magdalena, 2012).  

 Penelitian  yang  dilakukan  pada  tahun  2015 oleh  Yohan  Sitepu  menghasilkan  

perbandingan antara    metode    SMART    dan    AHP.    Pada penelitiannya disebutkan 
bahwa metode SMART   lebih   baik   daripada   metode   AHP karena   memiliki   tingkat   

akurasi   yang   sama namun  SMART  lebih  unggul  dalam  kecepatan komputasi (Palasara, 

2017). Penelitian tersebut memberikan hasil keputusan  dalam  memilih  perusahaan  

asuransi terbaik  di  Kota  Medan  (Harahap & Syahriza, 2022).   
Penelitian yang dilakukan oleh ferly ardhy pada tahun 2018 dengan judul sistem 

pengambilan keputusan pemilihan bibit jagungdengan metode analytical hierarchyprocess 

(AHP) pada toko abadi jaya Lampung Timur menghasilkan pengolahan data yang masih 
menggunakan cara konvensional yaitu secara manual (Ardhy et al., 2018), sehingga 

menghasilkan data yang kurang akurat dan terjadi keterlambatan dalam proses 

kerja..dengan menggunakan spk pemilihan bibit jagung maka diharapkan agar dapat 

membantu proses pengolahan data secara efektif dan efisien lebih membantu petani dalam 
memilih bibit jagung yang sesuai sehingga meningkatkan hasil panen. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pemilihan keputusan pemilihan bibit jagung 

unggulan pada desa Gumukrejo (Hafidh, 2012). 
 Penelitian   ini   akan   memberikan   solusi   berupa sistem pendukung keputusan 

dalam pemilihan pemilihan bibit jagung unggulan pada desa Gumukrejo menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW)  dan penelitian ini diharapkan dapat membantu 
dalam memilih bibit jagung unggulan dengan harapan petani dapat mendapatkan bibit 

jagung unggulan segingga hasill panen dapat lebih baik lagi. Adapun manfaat penelitian 

ini adalah untuk memberikan kemudahan dalam mengambil keputusan dalam pemilihan 

keputusan pemilihan bibit jagung unggulan pada desa Gumukrejo (Permasih et al., 2014). 
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METODE PENELITIAN  
 

 Penyusunan penelitian ini meggunakan metode penelitian terapan. Metode 
penelitian terapan adalah penelitian yang diarahkan untuk mendapatkan informasi yang 

dapat digunakan untuk memecahkan masalah dengan tujuan menerapkan, menguji, dan 

mengevaluasi masalah yang praktis (Gunawan et al., 2019). Metode penelitian ini 

kemudian dibagi ke dalam dua teknik yaitu teknik pengumpulan data dan teknik 
pengembangan sistem, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Perancangan Sistem 

 Menurut Jurnal Tri Haryati (2013 Perancangan sistem merupakan upaya praktikan 

untuk memulai memiliki sistem baik yang sudah ada maupun untuk memiliki sistem yang 
baru. 

2. Diagram Konteks 

 Diagram konteks adalah arus data yang berfungsi untuk menggambarkan 
keterkaitan -bagian luar. 

 

 
Gambar 1. Diagram Konteks 

 

3. ERD 

 ERD digunakan untuk mengkonstruksikan model data konseptual, memodelkan 
struktur data dan hubungan antar data dan mengimplementasikan basis data secara logika 

maupun secara fisik dengan database. Dengan ERD ini kita dapat menguji model dengan 

mengabaikan proses yang harus dilakukan. ERD dapat membantu dalam menjawab 
persoalan tentang data yang diperlukan dan bagaimana data tersebut saling berhubungan. 

 

 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Tabel 1. Perhitungan Metode SAW 

Simbol Nama Alternatif 

A1 Bima 7  
A2 Bisi 222 

A3 DVI 1 

A4 HJ 21 

A5 JH 45 
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Dengan Kriteria penelian dan bobot Menentukan bibit jagung unggulan adalah : 

 

Tabel 2. Tingkat Kepentingan  

Tingkat Kepentingan Bobot 

Sangat Penting(SP) 5 

Penting (P) 4 
Cukup Penting (CP) 3 

Kurang Penting (KP) 2 

Tidak Penting (TP) 1 

 

Tabel 3. Kriteria Produksi (C1) 

Ketentuan Bobot 

Sangat Baik 5 

Baik 4 
Cukup Baik 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

Tabel 4. Kriteria Ketahanan Hama 

Ketentuan Bobot 

Tahan Hama 5 

Cukup Tahan Hama 4 
Tidak Tahan Hama 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

Tabel 5. Kriteria Akar (C3) 

Ketentuan Bobot 

Banyak 5 
Sedang 4 

Sedikit 3 

 

Tabel 6. Kriteria Warna Daun 

Ketentuan Bobot 

Hujau 5 

Hujau Kuning 3 

Kuning 1 

 

Tabel 7. Kriteria Buah (C5) 

Ketentuan Bobot 

Sangat Besar 5 
Besar 4 

Cukup Besar 3 

Kecil 2 
Sangat Kecil 1 

 

Tabel 8. Kriteria dan bobot penilaian 

Kode Attribut Bobot  W 

C1 benefit 20 % 0,20 
C2 benefit 15 % 0,15 

C3 benefit 20 % 0,20 
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C4 benefit 20 % 0,20 

C5 benefit 25 % 0,25 

Nilai-nilai kriteria dari setiap alternative: 

 

Tabel 9. Tabel Nilai-nilai Dari Setiap Alternative 

Alternative 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 3 3 5 1 3 

A2 5 3 5 1 5 

A3 2 4 4 3 2 

A4 1 3 3 1 1 

A5 1 5 4 5 2 

 
Faktor kriteria benefit digunakanan rumusan 

 

Rii = ( Xij / max{Xij}) 
 

1. Dari kolom C1 nilai maksimalnya adalah 5, maka tiap baris dari kolom C1 dibagi oleh 

nilai maksimal kolom C1 
2. Dari kolom C2 nilai maksimalnya adalah 5 , maka tiap baris dari kolom C2 dibagi oleh 

nilai maksimal kolom C2 

3. Dari kolom C3 nilai maksimalnya adalah 5 , maka tiap baris dari kolom C3 dibagi oleh 

nilai maksimal kolom C3 
4. Dari kolom C4 nilai maksimalnya adalah 5 , maka tiap baris dari kolom C4 dibagi oleh 

nilai maksimal kolom C4 

5. Dari kolom C5 nilai maksimalnya adalah 5 , maka tiap baris dari kolom C5 dibagi oleh 
nilai maksimal kolom C5 

 

 

 
 

𝑅14 = 1/5 =

0,20

  

𝑅15 = 3/5 =

0,60

  

 

𝑅24 = 1/5 =

0,20

  

𝑅25 = 5/5 =

1,00

  

 

𝑅34 = 3/5 =

0,60

  

𝑅35 = 2/5 =

0,40

  

 

𝑅44 = 1/5 =

0,20

  

𝑅45 = 1/5 =

0,20

  

 

𝑅54 = 5/5 =

1,00

  

𝑅55 = 2/5 =

0,40
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Tabel 10. Normalisasi 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,60 0,60 1,00 0,20 0,60 

A2 1,00 0,60 1,00 0,20 1,00 

A3 0,40 0,80 0,80 0,60 0,40 

A4 0,20 0,60 0,60 0,20 0,20 

A5 0,20 1,00 0,80 1,00 0,40 

 

Tabel 11. Bobot criteria 

Kriteria W 

C1 0,20 

C2 0,15 

C3 0,20 
C4 0,20 

C5 0,25 

 
V1 = (0,60 * 0,20 )+(1,00 * 0,15)+(0,40 *  0,20)+(0,20 * 0,20)+(0,20 * 0,25) 

      = 0,60 

V2 = (0,60 * 0,20 )+(0,60 * 0,15)+(0,80 *  0,20)+(0,60 * 0,20)+(1,00 * 0,25) 

      = 0,78 
V3 = (1,00,60 * 0,20 )+(1,00 * 0,15)+(0,80 *  0,20)+(0,60 * 0,20)+(0,80 * 0,25) 

      = 0,58 

V4 = (0,20 * 0,20 )+(0,20 * 0,15)+(0,60 *  0,20)+(0,20 * 0,20)+(1,00 * 0,25) 
      = 0,30 

V5 = (0,60 * 0,20 )+(1,00 * 0,15)+(0,40 *  0,20)+(0,20 * 0,20)+(0,40 * 0,25) 

      = 0,65 

  

Maka diperoleh hasil perangkingan Bibit jagung unggulan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 12. Hasil Perhitungan 

Alternatif Nama  Nilai 

A1 Bima 7  0,60 

A2 Bisi 222 0,78 

𝑅14 = 1/5 =

0,20

  

𝑅15 = 3/5 =

0,60

  

 

𝑅24 = 1/5 =

0,20

  

𝑅25 = 5/5 =

1,00

  

 

𝑅34 = 3/5 =

0,60

  

𝑅35 = 2/5 =

0,40

  

 

𝑅44 = 1/5 =

0,20

  

𝑅45 = 1/5 =

0,20

  

 

𝑅54 = 5/5 =

1,00

  

𝑅55 = 2/5 =

0,40
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A3 DVI 1 0,58 

A4 HJ 21 0,34 

A5 JH 45 0,65 

 

Tabel 13. Rangking 

Alternatif Nama  Nilai 

A2 Bisi 222 0,78 

A5 JH 45 0,65 
A1 Bima 7 0,60 

A3 DVI 1 0,58 

A4 HJ 21 0,34 

 

4. Hasil Tampilan Program 

a. Tampilan Input Admin 

 Tampilan Input Admin merupakan tampilan input yang digunakan oleh admin 
untuk menambah atau mengubah password . Bentuk tampilan input admin website ini 

adalah sebagai berikut: 

 
 

 
Gambar 3. Tampilan Input Admin 

 

b. Tampilan Input Nilai 

 Tampilan input kategori Nilai merupakan tampilan input yang digunakan oleh 
admin untuk menambah kategori nilai yang baru. Bentuk tampilan input kategori nilai pada 

website ini adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Tampilan Input nilai 

 

c. Tampilan Input Kriteria 
 Tampilan input kategori Kriteria merupakan tampilan input yang digunakan oleh 

admin untuk menambah kategori Kriteria yang baru. Bentuk tampilan input kategori 

Kriteria pada website ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5. Tampilan Input Kriteria 

 

d. Tampilan Input Alternatif 

 Tampilan input kategori Alternatif merupakan tampilan input yang digunakan oleh 
admin untuk menambah kategori Alternatif yang baru. Bentuk tampilan input kategori 

Alternatif pada website ini adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 6. Tampilan Input Alternatif 

 
e. Tampilan Input Perangkingan 

 Tampilan input kategori Perangkingan merupakan tampilan input yang digunakan 

oleh admin untuk menambah kategori perangkingan yang baru. Bentuk tampilan input 

kategori perangkingan pada website ini adalah sebagai berikut: 
 

 
Gambar 7. Tampilan Input Rangking 

 

 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sistem pendukung keputusan pemilihan bibit jagung 
unggulan pada desa Gumukrejo menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) dengan kriteria yaitu produksi, buah, akar, warna daun, ketahanan hama. Dalam 

pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan ini berbasis website dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MYSQL. Penerapan metode SAW 

dalam sistem pendukung keputusan pemilihan bibit jagung unggulan pada desa 
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Gumukrejo dengan memasukkan nilai alternative setiap kriteria dengan hasil akhir adalah 

memperoleh bibit jagung unggulan berdasarkan perangkingan menggunakan metode 

SAW. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan nilai terbesar adalah alternative A2 
dengan nama Bisi 222 dengan nilai 0,78 dan alternative terkecil adalah A4 dengan nama 

HJ21 dengan nilai 0,34. 
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